BAB IlI

TINJAUAN WILAYAH

3.1 Tinjauan Wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta
Daerah Istimewa Yogyakarta adalah salah satu provinsi di Indonesia yang
menyandang sebagai daerah istimewa. Status istimewa tersebut merupakan sebuah
warisan yang diturunkan sejak sebelum zaman kemerdekaan. Keistimewaan tersebut
muncul akibat terjadinya gabungan wilayah Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan
Kadipaten Pekualaman yang menggabungkan diri dengan wilayah Republik Indonesia

pada 17 Agustus 1945. (Badan Pengawasan dan Keuangan Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta n.d.)

3.1.1. Kondisi Geografis
Daerah Istimewa Yogyakarta terletak di antara 7°46°26” Lintang Selatan
—7°50°24¢° Lintang Selatan dan 110°20°35” Bujur Timur — 110°23°53” Bujur
Timur.
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Gambar 3. 1 Peta Wilayah Kerja Perwakilan BPKP DIY

Jawa Timur

Sumber : Badan Pengawasan dan Keuangan DIY

Batas-batas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta terdiri atas; (Badan
Pusat Statistik DIY 2012)

e Lautan Indonesia di sebelah Selatan
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Kabupaten Klaten di sebelah Timur Laut

Kabupaten Wonogiri di sebelah Tenggara

Kabupaten Purworeji di sebelah Barat

Kabupaten Magelang di sebelah Barat Laut

3.1.2. Kondisi Administratif
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu dari 33
provinsi yang berada di pulau Jawa bagian tengah pada wilayah Indonesia.
Luas wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai hingga 3.185.80 km2
atau 0,17% luas Indonesia (1.890.754 km2). Daerah Istimewa Yogyakarta ini
merupakan provinsi yang terkecil kedua setelah DKI Jakarta.

Daerah Istimewa Yogyakarta terbagi atas lima wilayah administratif,
yaitu; (Badan Pusat Statistik DIY 2012)

e Kabupaten Kulonprogo, dengan luas 586,27 km2 (18,40%)

e Kabupaten Bantul, dengan luas 506,85 km2 (15,91%)

e Kabupaten Gunung Kidul, dengan luas 1.485,36 km2 (46,63%)
e Kabupaten Sleman, dengan luas 574,82 km2 (18,04%)

e Kota Yogyakarta, dengan luas 32,50 km2 (1,02%)

3.1.3. Kondisi Klimatologis
Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki curah hujan yang cukup tinggi
di setiap tahunnya yaitu berkisar antara 2000-3500 mm dengan intensitas
penyinaran sebesar kurang lebih 30%. Hal ini menunjukkan bahwa DIY
merupakan daerah yang termasuk memiliki iklim tropis yang dipengaruhi oleh
musim kemarau dan musim hujan. (Badan Perencanaan Pembangunan Daerah

Kota Yogyakarta)

Berdasarkan catatan dari Stasiun Meteorologi Bandara Adisucipto,
suhu udara rata-rata di Yogyakarta menunjukan angka 27,30° C pada tahun
2010 dengan suhu minimum 21,8°C dan suhu maksimum 35,2°C. Sedangkan
suhu rata-rata tahunan di Yogyakarta adalah 26,4°C. (Badan Pusat Statistik
DIY 2012)
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Gambar 3. 2 Grafik Iklim Daerah Istimewa Yogyakarta

Sumber : https://id.climate-data.org/location/5987/
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Gambar 3. 3 Tabel Iklim Daerah Istimewa Yogyakarta

Sumber : https:/id.climate-data.org/location/5987/
Berdasarkan table tersebut dapat dilihat bahwa suhu bulan terhangat

terjadi di bulan April dan suhu terendah terjadi di bulan Juli.

3.1.4. Rencana Pengembangan Daerah Istimewa Yogyakarta

Rencana pengembangan DIY di setiap kabupaten dan kota madya
adalah sebagai berikut: (Bappenas.go.id n.d.)

e Kota Yogyakarta diarahkan untuk rencana pengembangan pariwisata,
pendidikan, perdagangan, perindustrian, dan perumahan.

e Kabupaten Sleman diarahkan untuk rencana pengembangan pertanian,
pangan, industri dan pariwisata, holtikultura, perdagangan, perumahan,
dan pendidikan.

e Kabupaten Bantul diarahkan untuk rencana pengembangan pertanian,
perdagangan, dan pariwisata.

e Kabupaten Gunung Kidul diarahkan untuk rencana pengembangan tenaga
kerja, pertanian, ternak, perdagangan, kerajinan, dan pariwisata.
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e Kabupaten Kulon Progo diarahkan untuk rencana pengembangan
holtikultura,  pertanian,  pertambangan, perdagangan, industri, dan
pariwisata.

3.1.5. Kondisi Pendidikan Daerah Istimewa Yogyakarta (Kompasiana 2016)

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu daerah yang
terkenal dengan julukannya sebagai kota pendidikan. Banyaknya jumlah
pelajar yang datang dari berbagai latar belakang daerah yang berbeda untuk
bersekolah di Yogyakarta membukitkan bahwa Daerah Istimewa Yogyakarta
memiliki daya tark tersendiri bagi para pendatang tersebut sebagai tempat
untuk menuntut iimu. Predikat kota pendidikan yang melekat pada Yogyakarta
ini tidaklah lepas dari munculnya universitas terkemuka di Indonesia yaitu

Universitas Gadjah Mada (UGM). Kemunculan universitas ini adalah salah

satu bentuk akibat dari era penjajahan yang memaksa ibukota negara

dipindahkan ke Yogyakarta dari Jakarta di tahun 1946. Berdirinya Universitas

Gadjah Mada sebagai perguruan tinggi negeri pertama yang didirikan oleh

pemerintah  Republik Indonesia kemudian mendorong munculnya perguruan

tinggi lainnya, mulai dari perguruan tinggi negeri sampai swasta.

Predikat baik Jogja sebagai kota pendidikan semakin didukung oleh
banyaknya prestasi-prestasi yang dirain oleh para mahasiswanya baik ditingkat
nasional maupun internasional. ~ Predikat baik yang dimiliki oleh Daerah
Istimewa Yogyakarta ini tentu saja perlu dipertahankan. Maka dari itu, untuk
meningkatkan Kkualitas para pelajarnya, perlu didukung dengan adanya fasilitas

pendidikan yang berkualitas baik.
3.2. Tinjauan Wilayah Daerah Sleman

3.2.1. Kondisi Geografis
Berdasarkan letak Geografisnya, Kabupaten Sleman terletak diantara
110° 33" 00” dan 110° 13’ 00” Byjur Timur, 7° 34’ 51" dan 7° 47’ 30" Lintang
Selatan. Wilayah Kabupaten Sleman ini dibatasi oleh beberapa kabupaten

lainnya, vyaitu;

e Kabupaten Boyolali di sebelah utara
e Kabupaten Klaten di sebelah timur

e Kabupaten Kulon Progo dan Kabupaten Magelang di sebelah barat
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e Kota Yogyakarta, Kabupaten Bantul, dan Kabupaten Gunung Kidul di

sebelah selatan

3.2.2. Kondisi Topografi (slemankab.go.id 2011)

Kondisi tanah di Kabupaten Sleman cenderung relative datar di bagian
selatan kecuali daerah perbukitan di bagian tenggara Kecamatan Prambanan
dan sebagian di Kecamatan Gamping. Semakin mengarah ke utara kondisi
tanah pada Kabupaten Sleman semakin miring dan di bagian utara sekitar
lereng merapi kondisi tanah relative terjal dan terdapat sekitar 100 sumber
mata air. Keadaan tanah di Kabupaten Sleman ini hampir setengah dari luas
wilayahnya merupakan tanah pertanian yang subur dengan didukung irigasi

teknis di bagian barat dan selatan.

3.2.3. Kondisi Klimatologis (slemankab.go.id 2011)

Kondisi Iklim Kabupaten Sleman yaitu termasuk beriklim tropis basah
dimana musim hujan terjadi di antara bulan November — April dan musim
kemarau terjadi antara bulan Mei — Oktober. Rata-rata curah hujan yang tinggi
terjadi pada bulan Februari yaitu sebesar 16,2 mm dengan banyak hari hujan

mencapai 20 hari.

Kelembaban nisbi udara di Kabupaten Sleman pada tahun 2000
memiliki angka terendah di bulan Agustus yaitu sebesar 74% dan tertinggi
pada bulan Maret dan November yaitu masing-masing sebesar 87%. Suhu
terendah terjadi di bulan Januari dan November yaitu sebesar 26,1° dan suhu

udara tertinggi terjadi di bulan September 27,4°.

3.2.4. Kondisi Administratif
Kabupaten Sleman memiliki luas wilayah hingga 57.482 Ha atau
574,82 Km?2 yaitu sekitar 18% dari luas Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta
yang memiliki luas sebesar 3.185,80 Km2. Jarak terjauh Kabupaten Sleman
dari Utara — Selatan adalah 32 Km dan dari Timur — Barat sebesar 35 Km.
Secara administrative Kabupaten Sleman terdiri atas 17 wilayah Kecamatan,

86 Desa, dan 1.212 Dusun, dengan pembagian sebagai berikut;
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Tabel 3. 1 Pembagian Wilayah Administrasi Kabupaten Sleman

No Kecamatan Banyaknya Luas Jml Kepadatan
(Ha) Penduduk
Desa Dusun (jiwa) (Km2)

0n @ @) ®) ©) ®) )
1 Moyudan 4 65 2.762 33.505 1,216
2 Godean 7 57 2.684 7.245 2,133
3 Minggir 5 68 2,727 34,562 1,267
4 Gamping 5 50 2,025 65.789 2,240
5 Seyegan 5 67 2.663 42151 1,583
6 Sleman 5 a3 3.132 55,540 1,774
7 Ngaglik 6 a7 3.852 65.927 1,712
8 Mlati 5 74 2.852 67.037 2,351
9 Tempel 8 98 3.249 46.386 1,428
10 Turi 4 54 4309 32,544 0,755
n Prambanan 6 68 4135 44,003 1,064
12 Kalasan 4 80 3.584 54.621 1,524
13 Berbah 4 58 2.200 40.226 1750
14 Ngemplak 5 82 357 44,382 1,243
15 Pakem 5 61 4,384 30,713 0,701
16 Depok 3 58 3.555 109.092 3,069
7 Cangkringan 5 T3 4799 26.354 0,549

Jumlah 86 1.212 57.482 850.176 1,479

Sumber : http://www.slemankab.go.id/profil-kabupaten-sleman/geografi/letak-dan- luas-wilayah

3.2.5. Karakteristik Wilayah (slemankab.go.id 2011)

a. Apabila dilihat dari karakteristik sumber dayanya, Kabupaten Sleman
terbagi atas 4 wilayah, yaitu (Sumber: www.slemankab.go.id);

e Kawasan lereng Gunung Merapi. Wilayah yang termasuk dalam kawasan
ini adalah dimulai dari jalan yang menghubungkan kota Tempel, Turi,
Pakem, dan Cangkringan (ringbelt) sampai dengan puncak gunung
Merapi. Pada Wilayah lereng Gunung Merapi terdapat sumber daya air
dan ekowisata yang berorientasi pada kegiatan gunung Merapi dan
ekosistemnya.

e Kawasan Timur. Kawasan Timur terdiri atas Kecamatan Prambanan,
sebagian Kecamatan Kalasan dan Kecamatan Berbah. Wilayah ini
menjadi pusat wisata budaya karena merupakan tempat peninggalaan
purbakala (candi) dan termasuk sebagai daerah lahan kering serta sumber
bahan batu putih.

e Wilayah Tengah. Wilayah Tengah mencakup daerah aglomerasi yang ada
di Yogyakarta yaitu Kecamatan Miati, Sleman, Ngaglik, Ngemplak,
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Depok, dan Gamping. Wilayah Tengah ini merupakan pusat
pendidikan, perdagangan, dan jasa.

Wilayah Barat. Wilayah Barat meliputi Kecamatan Godean, Minggir,
Seyegan, dan Moyudan. Wilayah Barat termasuk sebagai daerah
pertanian lahan basah dimana pada daerah ini tersedia sumber air yang
cukup serta terdapat bahan baku kegiatan industry kerajinan mending,
bamboo, serta gerabah.

Apabila dilihat berdasarkan jalur lintas antar daerah, Kabupaten Sleman
ini  merupakan wilayah yang dilewati jalur jalan negara yaitu jalur
ekonomi yang menghubungkan Sleman dengan kota pelabuhan
(Semarang, Surabaya, Jakarta). Jalur tersebut adalah jalur yang melewati
wilayah Kecamatan Prambanan, Kalasan, Depok, Mlati, dan Gamping.
Selain itu, wilayah Kecamatan Depok, Mlati dan Gamping juga
merupakan wilayah yang dilalui jalan lingkar yaitu jalan arteri primer.
Wilayah-wilayah  kecamatan ini  merupakan wilayah yang cepat
berkembang mulai dari pertanian menjadi industry, perdagangan, dan
jasa.

Apabila dilihat dari pusat-pusat pertumbuhan wilayah, Kabupaten Sleman
termasuk dalam wilayah hulu kota Yogyakarta. Kemudian berdasarkan
letak kota dan mobilitas kegiatan masyarakatnya fungsi kota dibedakan
menjadi;

Wilayah aglomerasi : Kecamatan Depok, Gamping, serta sebagian
wilayah Kecamatan Ngaglik dan Melati

Wilayah sub urban : Kota Kecamatan Godean, Sleman, dan Ngaglik yang
berkembang  menjadi tujuan/ arah kegiatan masyarakat di wilayah
sekitarnya sehingga menjadi pusat pertumbuhan dan merupakan wilayah
sub urban.

Wilayah fungsi khusus/ wilayah penyangga (buffer zone) : Kota
Kecamatan Tempel, Pakem, dan Prambanan.

3.2.6. Kondisi Fasilitas Pendidikan Kabupaten Sleman

Tabel 3. 2 Tabel Jumlah dan Sebaran Fasilitas Pendidikan di Kawasan Perkotaan Sleman

No

Kecamatan | Desa SD SLTP [ SMA | SMK | PT

1

Gamping Balecatur 7 1 0 0 0
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Ambarketawang | 10 2 2 1 1
Banyuraden 5 0 3 1 5
Nogotirto 8 3 0 0 0
Trihanggo 9 2 1 0 0
2 Sleman Tridadi 7 3 3 0 0
3 Godean Sidoarum 7 0 0 0 0
4 Miati Tirtoadi 4 1 0 0 0
Sumberadi 7 0 1 0 0
Tlogoadi 4 3 1 0 0
Sendangadi 6 1 1 0 0
Sinduadil3 13 |4 5 0 0
5 Ngaglik Sariharjo 8 2 0 0 0
Minomartani 4 0 0 0 0
6 Depok Caturtunggal 23 7 I 0 21
Condongcatur 17 |4 3 0 5
Maguwoharjo 14 |5 6 0 5
7 Ngemplak | Wedomartani 7 1 0 0 0
8 Berbah Kalitirto 8 1 2 0 0
9 Kalasan Purwomartani 12 2 1 0 3
Perkotaan Kabupaten Sleman 180 | 42 36 2 40
1Kabupaten Sleman 502 | 104 51 49 48

Sumber : Kecamatan Dalam Angka Thn 07, Kab. Sleman Dalam Angka Thn 08, BPS
Berdasarkan tabel jumlah dan sebaran fasilitas pendidikan di kawasan
perkotaan Kabupaten Sleman, dapat dilihat bahwa total perguruan tinggi yang
ada di Kabupaten Sleman adalah sebanyak 48 perguruan tinggi. Dari 48 total
perguruan tinggi yang ada, ditemukan jumlah perguruan tinggi terbanyak

berada di Kecamatan Depok yaitu sejumlah 21 perguruan tinggi.
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3.3. Tinjauan Lokasi

3.3.1. Tinjauan Lokasi Kecamatan Depok

I . | BADAN PERE NCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH|
i KABUPATEN SLEMAN

PETA ADMINISTRASI
KECAMATAN DEPOK

Gambar 3. 4 Peta Kecamatan Depok

Sumber : Bappeda Sleman

3.3.2. Tata Ruang Kecamatan Depok

Berdasarkan peraturan daerah kabupaten Sleman mengenai Kebijakan

Penataan Ruang Wilayah Kabupaten, disebutkan pada ayat 2 bahwa kebijakan

penataan ruang wilayah pada Kabupaten Sleman terdiri atas;

a.

Pengintegrasian dan pengembangan pusat kegiatan di luar kawasan
bencana

Pengelolaan kawasan rawan bencana dan kawasan lindung geologi
Pemeliharaan kelestarian fungsi lingkungan hidup

Pengembangan kawasan pertanian dalam rangka keamanan dan ketahanan
pangan

Pengembangan kawasan pariwisata terintegrasi

Pengembangan kawasan pendidikan

Pengembangan kawasan industri menengah, kecil, dan mikro yang ramah
lingkungan.
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Kemudian pada pasal 4 ayat 6, disebutkan bahwa strategi perwujudan
Kebijakan Penataan Ruang Kabupaten Sleman yang perlu ditempuh dalam

rangka pengembangan kawasan pendidikan meliputi;

o Dilakukannya revitalisasi pendidikan

e Dikembangkannya sarana dan prasarana pendidikan

3.3.3. Lokasi Site

3.3.3.1.Batas dan Wilayah Site

e Batas Utara : Lahan Kosong
e Batas Timur - JI, Jenengan Raya dan Kompleks Ruko
Casa Grande
e Batas Barat : Curug Boyo dan Pemukiman warga
e Batas Selatan . Yellow Riverbar, Kantor Jogja Bay,
dan

JI. Ringroad Utara

~J] TP RLKO CASA
PEMUKIMAN CRATNDE
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e
| | :; :.'i J/ EI

Gambar 3. 5 Batas Tapak

Sumber : Analisa Penulis
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3.3.3.2.Kriteria Pemilihan Site
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Gambar 3. 6 Data Lokasi Site
Sumber : Analisa Penulis

Site berada pada Kecamatan Depok yang merupakan
sebuah kawasan yang memiliki pemukiman dan perkotaan
dengan kepadatan yang tinggi. Tingginya kepadatan tersebut
menjadi sebuah potensi bagi Student Costudy Space sebagai
bangunan komersial. Jumlah dan sebaran fasilitas pendidikan di
kawasan perkotaan Sleman berupa Perguruan Tinggi pada
Kecamatan Depok berjumlah sebanyak 31 Perguruan Tinggi.
Selain itu, menurut RTRW Sleman tahun 2012 No. 2
disebutkan bahwa Rencana Pengembangan/ Pembangunan pada
Kecamatan Depok berupa pendidikan, belanja, dan ilmu
pengetahuan. Hal tersebut cocok dengan fungsi Student Costudy
Space yang memiliki tujuan sebagai fasilitas pendidikan dengan

fungsi bangunan komersial.
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Tapak/ Site yang dipilih juga berada dekat dengan
beberapa universitas yaitu Universitas Mekatronika Sanata
Dharma, Universitas Mercubuana, Universitas Ekonomi UlI,
Universitas UPN, dan Universitas AMIKOM sehingga sesuali
dengan sasaran dari Student Costudy Space yang bertujuan
mewadahi dan menunjang aktivitas belajar sebagai fasilitas
pendidikan bagi pelajar khususnya mahasiswa. Dengan
demikian, lokasi site juga berada di area indekos dari masing-

masing universitas tersebut.

3.3.3.3.Peraturan Daerah Site
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Gambar 3. 7 RTRW Kecamatan Depok
Sumber : Analisa Penulis

Menurut Rencana Detail Tata Ruang dan Wilayah
Kabupaten Sleman khususnya pada Kecamatan Depok tahun
2012-2031, lokasi site termasuk dalam blok 111-02, sehingga
memiliki peraturan daerah sebagai berikut;

Tabel 3. 1 Peraturan Wilayah Kecamatan Depok

Luas Sub Blok
(ha) Jenis Kegiatan di Kawasan Budidaya Rencana Kzfl:ca?:n Aot dorih Re!a?sna
Blok Kode KDB B 99 0 KLB Lantal Basemen | peretag,
Sub Blok . Maks ngune Maks (lantal) bl
Rencana Penggunaan Lahan Diijinkan | Bersyarat | Dilarang Maks (m)
(1) 2) 3) ) (5) (6) @ 8) 9) (10) (1n (12)
- R2 35,060 - Permukiman kampung K74 K'g K-2 80 16 24 1 V-V
-02 -
- R3 1,239 - Permukiman perumahan RiTe4 Kl»g 70 16 21 1 wv-v
- SPU-1 0,591 1 umum RTH-2 K-3 40 a4 4 2 |
- K1 4,653 - Perdagangan dan jasal RTH-4 -3 80 84 16 2 -1
- SPU4 3,348 - _Pelayanan umum olah raga RTH-2 30 16 15 2 [
- PL3 19,932 - Pariwisata RTH-4 K-2 70 64 10,5 2 1
- RTNH 1.521 - Embung RTH-1 K-3 - - -
- PL1 s2/100 - Pertanian terbatas RIH-4 z:g
RTH-1 e
- PS - Jalur Hijau (GSJ, GSS dan GSE) z_g

Sumber : Analisa Penulis

64



Berdasarkan data tersebut dapat dilihat bahwa site;

KDB Maks :80%

e KLB : 16

Ketinggian maksimal bangunan :84m
Rencana Jumlah Lantai Basemen Maks : 2 lantai
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